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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Teknik Probing Prompting terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas XI SMK Islam 2 Durenan 

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh teknik 

probing prompting terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SMK 

Islam 2 Durenan. Pada penelitan ini teknik probing prompting diterapkan pada 

materi trigonometri. Kelas yang digunakan sebagai sampel adalah kelas XI 

TSM-2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI TSM-3 sebagai kelas kontrol. 

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti mengumpukan data awal berupa nilai 

ulangan akhir semester (UAS) mata pelajaran matematika pada tabel 4.7 dan 

data dianalisis. Berdasarkan uji homogenitas dalam Test of Homogeneity of 

Variances, nilai sig. 0,319 ≥ 0,05. Menunjukkan bahwa sampel bersifat 

homogen, sehingga kelas ekperimen dapat diberi perlakuan menggunakan 

teknik probing prompting dan kelas kontrol dengan pembelajaran ekspositori. 

Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan (6 jam pelajaran) baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol. 

Setelah kedua kelas sampel diberi perlakuan yang berbeda, langkah 

selanjutnya yaitu kedua kelas diberi post test hasil belajar sebagai evaluasi 

hasil belajar sesuai materi yang dipelajari, dengan jumlah dan bobot soal yang 

sama. 
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Hasil post test kedua kelas diuji normalitas terlebih dahulu menggunakan 

SPSS 22.0 for Windows. Yang menunjukkan data tersebut berdistribusi normal. 

Dari hasil analisis data uji normalitas dapat diketahui bahwa data hasil belajar 

berdistribusi normal dengan diperoleh nilai sig. sebesar 0,127 dikelas 

eksperimen dan nilai sig. sebesar 0,200 dikelas kontrol dan data motivasi 

belajar berdistribusi normal dengan diperoleh nilai sig. sebesar 0,114 dikelas 

eksperimen dan nilai sig. sebesar 0,200 dikelas kontrol sehingga kedua kelas 

tersebut nilai  sig. ≥ 0,05 sehingga data berdistribusi normal. Hal ini 

bertujuan untuk dapat diuji hipotesis dengan ANAVA dua jalur (two way 

anova). Setelah dilakukan analisis maka dapat ditarik kesimpulan. 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil nilai post test siswa kelas XI TSM-2 dan XI 

TSM-3  menunjukkan rata-rata kelas eksperimen yaitu 79,025 dan rata-rata 

kelas kontrol yaitu 73,795 dengan itu menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas kontrol. Dan 

dari  analisis data dengan ANAVA dua jalur (two way anova) dengan taraf 

signifikansi 5% diperoleh nilai signifikansi pembelajaran adalah 0,000, maka 

0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung  =  22,473 ≥  Ftabel = 3,97. Dari hasil analisis 

tersebut dapat disimpulkan bahwa “ada pengaruh  teknik probing prompting 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SMK Islam 2 Durenan”.  

Dari uraian data tersebut dapat diketahui bahwa penggunaan teknik 

probing prompting memberikan pengaruh yang baik terhadap hasil belajar 

matematika kelas XI SMK Islam 2 Durenan. 



76 
 

 
 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

ia menerima pengalaman belajarnya.
104

 Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah pendekatan belajar (approach to 

learning), yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode 

yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran.
105

 Dimana 

salah satu pembelajaran dapat dilakukan dengan teknik probing prompting.  

Teknik probing prompting adalah pembelajaran dengan cara guru 

menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menurunkan dan menggali 

sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan dan pengalaman 

siswa dengan pengetahuan baru yang dipelajari. Selanjutnya, siswa 

mengkontruksi konsep, prinsip dan aturan menjadi pengetahuan baru. Dengan 

demikian, pengetahuan baru tidak diberitahukan.
106

 

Berdasarkan penelitian Priatna, Sudarti mengungkapkan bahwa proses 

probing dapat mengaktifkan siswa dalam belajar yang penuh tantangan, sebab 

ia menuntut konsentrasi dan keaktifan.
107

 Dengan aktifnya siswa diharapkan 

dapat membantu meningkatkan belajar siswa terhadap materi sehingga pada 

akhirnya dapat mempengaruhi secara positif terhadap hasil belajar. Hal tersebut 

berbanding lurus dengan penelitian yang dilakukan peneliti di SMK Islam 2 

Durenan yaitu dengan pengunaan teknik probing prompting dapat berpengaruh 

baik terhadap hasil belajar matematika siswa.  

                                                             
104 Nana Sudjana, Penilaian Hasil  ..., hal. 22  
105 Indah Komsiyah, belajar dan..., (Yogyakarta: Teras, 2012), hal. 89 
106 Arif Shoimin, 68 Model..., hal. 126 
107 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran ..., hal. 282 
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B. Pengaruh Tingkat Motivasi terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas XI SMK Islam 2 Durenan. 

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh tingkat 

motivasi terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SMK Islam 2 

Durenan. Dimana siswa diberi angket motivasi belajar yang bertujuan untuk 

melihat tingkat motivasi siswa yang nantinya  untuk melihat apakah motivasi 

siswa juga berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS 22.0 for 

Windows dengan taraf signifikansi 5% menunjukkan  nilai sig. tingkat motivasi 

yaitu sig. 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung =  80,087  ≥  Ftabel = 3,97. Berdasarkan 

temuan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar matematika siswa 

dipengaruhi oleh tingkat motivasi belajar siswa. 

Motivasi merupakan tenaga pendorong bagi seseorang agar memiliki 

energi atau kekuatan melakukan sesuatu dengan penuh semangat. Motivasi 

sebagai suatu kekuatan yang mampu mengubah energi dalam diri seseorang 

dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu.
108 

Motivasi untuk belajar menyebabkan seseorang tekun belajar. 

Sebaliknya, apabila seseorang kurang atau tidak memiliki motivasi untuk 

belajar, maka dia tidak tahan lama belajar, dia mudah tergoda untuk 

mengerjakan hal yang lain dan bukan belajar. Itu berarti motivasi sangat 

berpengaruh terhadap ketahanan dan ketekunan belajar.
109

  

                                                             
108 Indah komsiyah, Belajar dan ..., hal.13 
109 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi  ..., hal. 27-29 
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Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang 

baik, dengan kata lain dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari 

adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan 

prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat menentukan 

tingkat pencapaian prestasi belajarnya.
110

 

Berdasarkan uraian diatas suatu tingkat motivasi siswa sangat 

mempengaruhi hasil belajar siswa, hasil belajar siswa akan baik jika motivasi 

siswa tinggi kususnya siswa kelas XI SMK Islam 2 Durenan. 

C. Pengaruh Teknik Probing Prompting dan Tingkat Motivasi terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas XI SMK Islam 2 Durenan. 

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

teknik probing prompting dan tingkat motivasi terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas XI SMK Islam 2 Durenan.  Dari hasil penyajian dan 

analisis data penelitian, berdasarkan tabel 4.2  hasil nilai post test siswa kelas 

XI TSM-2 dan XI TSM-3 menunjukkan rata-rata kelas eksperimen yaitu 

79,025 dan rata-rata kelas kontrol yaitu 73,7949, pada tabel 4.3 hasil angket 

motivasi belajar matematika siswa kelas XI TSM-2 dan XI TSM-3 

menunjukkan nilai rata-rata kelas eksperimen yaitu 90,3 dan rata-rata kelas 

kontrol yaitu 88,769.  

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS 22.0 for 

Windows  dengan taraf signifikansi 5% menunjukkan  nilai sig. model 

pembelajaran dan tingkat motivasi yaitu sig. 0,009 < 0,05 dan nilai Fhitung  = 

                                                             
110 Sardiman A.M., Interaksi dan ...,hal.85-86 
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7,186 ≥  Ftabel = 3,97. Berdasarkan temuan tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa hasil belajar matematika siswa dipengaruhi oleh teknik pembelajaran 

probing prompting dan tingkat motivasi belajar. 

Uraian diatas memperjelas bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen 

yang diterapkan teknik probing prompting dan rata-rata tingkat motivasinya 

tinggi lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol yang diajar dengan 

pembelajaran ekspositori dan rata-rata tingkat motivasi sedang. 

Berdasarkan penelitian Priatna, Sudarti mengungkapkan bahwa proses 

probing dapat mengaktifkan siswa dalam belajar yang penuh tantangan, sebab 

ia menuntut konsentrasi dan keaktifan.
111

 Dengan aktifnya siswa diharapkan 

dapat membantu meningkatkan belajar siswa terhadap materi sehingga pada 

akhirnya dapat mempengaruhi secara positif terhadap hasil belajar. 

Motivasi merupakan tenaga pendorong bagi seseorang agar memiliki 

energi atau kekuatan melakukan sesuatu dengan penuh semangat. Motivasi 

sebagai suatu kekuatan yang mampu mengubah energi dalam diri seseorang 

dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu.
112 

Motivasi untuk belajar menyebabkan seseorang tekun belajar. 

Sebaliknya, apabila seseorang kurang atau tidak memiliki motivasi untuk 

belajar, maka dia tidak tahan lama belajar, dia mudah tergoda untuk 

mengerjakan hal yang lain dan bukan belajar. Itu berarti motivasi sangat 

berpengaruh terhadap ketahanan dan ketekunan belajar.
113

 

                                                             
111 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran ..., hal. 282 
112 Indah komsiyah, Belajar dan ..., hal.13 
113 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi  ..., hal. 27-29 
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Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil 

yang baik, dengan kata lain dengan adanya usaha yang tekun dan terutama 

didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat 

melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat 

menentukan tingkat tingkat pencapaian prestasi belajarnya.
114

 

Dengan penerapan teknik probing prompting dalam pembelajaran 

yang dibantu dengan tingkat motivasi siswa dapat berpengaruh terhadap 

pencapaian hasil belajar matematika siswa.  

D. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Setelah hasil analisis penelitian, selanjutnya adalah mendiskripsikan 

hasil penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang menggambarkan adanya 

pengaruh antara penerapan teknik probing prompting dengan pembelajaran 

ekspositori  terhadap hasil belajar mtematika siswa kelas XI SMK Islam 2 

Durenan. Selain itu juga menunjukkan adanya pengaruh tingkat motivasi tanpa 

adanya perlakuan yang berbeda terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

XI SMK Islam 2 Durenan.  

  

                                                             
114 Sardiman A.M., Interaksi dan ...,hal.85-86 
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Berikut tabel rekapitulasi hasil penelitian yang didapat oleh peneliti: 

Tabel 5. 1 Rekapitulasi Hasil Penelitian 

No 
Hipotesis 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Kriteria 

Interpretasi 
Interpretasi Kesimpulan 

1 Ada 

pengaruh 
teknik 

probing 

prompting 

terhadap 
hasil belajar 

matematika 

siswa kelas 
XI SMK 

Islam 2 

Durenan 

Fhitung  =  

22,473 

Ftabel = 3,97 

(taraf 5%) 
 

Berarti 

signifikan 

karena Fhitung  > 
Ftabel 

Tolak H0  Ada pengaruh 

teknik probing 
prompting 

terhadap hasil 

belajar 

matematika 
siswa kelas XI 

SMK Islam 2 

Durenan. 

2 Ada 
pengaruh 

tingkat 

motivasi 
terhadap 

hasil belajar 

matematika 

siswa kelas 
XI SMK 

Islam 2 

Durenan 

Fhitung = 
80,087   

Ftabel = 3,97 
(taraf 5%) 

 

Berarti 
signifikan 

karena Fhitung  > 

Ftabel 

Tolak H0  Ada pengaruh 
tingkat 

motivasi 

terhadap hasil 
belajar 

matematika 

siswa kelas XI 

SMK Islam 2 
Durenan. 

3 Ada 

pengaruh 

teknik 

probing 
prompting 

dan tingkat 

motivasi 
terhadap 

hasil belajar 

matematika 
siswa kelas 

XI SMK 

Islam 2 

Durenan. 

Fhitung = 

7,186 

Ftabel = 3,97 

(taraf 5%) 

 

Berarti 
signifikan 

karena Fhitung  > 

Ftabel 

Tolak H0  Ada pengaruh 

teknik probing 

prompting dan 

tingkat 
motivasi 

terhadap hasil 

belajar 
matematika 

siswa kelas XI 

SMK Islam 2 
Durenan. 

 

 

 

 


